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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Observasi Awal 
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Lampiran 2 Surat Balasan dari SD Negeri 1 Sambirenteng 
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Lampiran 3 Dokumentasi  

Observasi di SD Negeri 1 Sambirenteng  

    
Pre-test 

    
Penerapan Media Peta Budaya Bali berbasis AR  

         
Post-test 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian Skripsi 
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Lampiran 5 Modul Ajar 
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Lampiran 6 Instrumen Penelitian Skripsi 

KISI-KISI INSTRUMEN AHLI ISI (MATERI) 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 
Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 
Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 

  2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 
1. Definisi Konseptual 

Instrumen ahli isi (materi) merupakan seperangkat alat ukur yang disusun 

secara sistematis untuk menilai tingkat kelayakan, ketepatan, dan kualitas isi dari 

suatu media pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, instrumen tersebut 

digunakan untuk mengevaluasi media peta budaya Bali berbasis Augmented Reality 

yang dikembangkan dengan tujuan meningkatkan literasi budaya siswa sekolah 

dasar. Penilaian isi tidak hanya terbatas pada aspek kebenaran materi, tetapi juga 

mencakup kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kedalaman materi yang 

disajikan, serta keterpahaman informasi oleh siswa sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif mereka. 

Selain itu, instrumen ahli isi ini juga menilai sejauh mana materi yang 

dimuat dalam media mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna, 

menarik, dan relevan dengan kehidupan siswa. Hal ini mencakup penilaian terhadap 

alur pembelajaran, kejelasan penyajian konsep, penggunaan bahasa yang 

komunikatif, serta dukungan media yang sesuai untuk memperkuat pemahaman 

siswa. Dengan demikian, instrumen ini berfungsi sebagai acuan untuk menjamin 

bahwa media peta budaya Bali yang dikembangkan benar-benar layak digunakan 

dalam pembelajaran di sekolah dasar, sekaligus memiliki kontribusi nyata dalam 
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menumbuhkan kesadaran dan apresiasi terhadap nilai-nilai budaya lokal melalui 

literasi budaya. 

 
2. Definisi Operasional 

Definisi operasional instrumen ahli isi (materi) dijabarkan dalam bentuk 

indikator-indikator yang dapat diamati dan dinilai oleh ahli, menggunakan skala 

penilaian 134 (1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik). Indikator tersebut 

mencakup beberapa aspek penting yang terkait dengan kualitas isi media peta 

budaya Bali berbasis Augmented Reality. 

Alur pembelajaran dalam media harus tersusun secara sistematis, logis, dan 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Peta budaya Bali dirancang dengan 

orientasi yang jelas untuk meningkatkan literasi budaya siswa, serta memiliki 

desain yang mampu mendorong pengembangan kemampuan siswa dalam 

memahami dan mengapresiasi budaya. Materi yang disajikan harus tepat dan 

akurat, dengan kedalaman isi yang tercermin dari kelengkapan, uraian detail, serta 

cakupan konten yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran. 

Kemenarikan materi menjadi faktor penting yang ditunjukkan melalui 

visual, penyajian, dan konten yang mampu memotivasi siswa. Selain itu, kesesuaian 

materi dengan karakteristik siswa sekolah dasar perlu diperhatikan, baik dari aspek 

kognitif, bahasa, maupun kebutuhan belajar. Penyajian materi harus didukung 

dengan media yang tepat, seperti tampilan AR, gambar, audio, maupun ilustrasi, 

untuk memperkuat pemahaman. 

Dari sisi keterpahaman, materi harus mudah dipahami, sederhana, dan tidak 

menimbulkan kerancuan, serta konsep yang disajikan harus logis, sistematis, dan 

sesuai dengan kaidah keilmuan. Bahasa yang digunakan wajib sesuai dengan kaidah 
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Bahasa Indonesia yang baik dan benar, sekaligus selaras dengan karakteristik siswa, 

menggunakan kosakata yang sederhana, komunikatif, dan sesuai usia. Kalimat yang 

digunakan harus jelas, efektif, sesuai konteks, dan mudah dipahami. 

Selain aspek materi, instrumen ini juga menilai kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran, yakni memastikan setiap butir soal benar-benar mengukur 

indikator yang ditetapkan. Petunjuk pengerjaan soal harus tersedia dengan jelas dan 

dapat dipahami oleh siswa tanpa menimbulkan kebingungan. 

3. Kisi-kisi instrument ahli isi (ahli materi) 

No. Aspek Indikator No. 
Butir 

Banyak 
Butir 

(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Desain 

Pembelajaran 
Alur pembelajaran dalam 
media peta budaya bali 
tersusun dengan baik dan 
mendukung pencapaian 
tujuan belajar. 

1 

3 Peta budaya bali dirancang 
untuk meningkatkan 
kemampuan literasi budaya 
siswa 

2 

Peta budaya bali dirancang 
untuk mendorong 
kemampuan literasi budaya 

3 

2 Materi Ketepatan materi yang 
disajikan 4 

7 

Kedalaman materi yang 
disajikan 5 

Kemenarikan materi yang 
disajikan 6 

Kesesuaian materi dengan 
karakteristik siswa 7 

Materi didukung dengan 
media yang tepat 8 

Materi mudah dipahami 9 
Konsep materi yang 
disajikan dapat dilogikakan 
dengan jelas 

10 

3 Kebahasaan Penggunaan bahasa yang 
tepat 11  
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  Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan karakteristik 
siswa 

12 

3 Kalimat yang disusun 
dengan jelas dan sesuai 
dengan konteks materi 

13 

4 Evaluasi Kesesuaian soal dengan 
tujuan pembelajaran 14 

2 
Ketersediaan petunjuk 
pengerjaan soal 15 

Banyak Butir 15 
Sumber: (Suartama, 2016) yang dimodifikasi 
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LEMBAR UJI AHLI ISI (MATERI) 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 
Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 
Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 
   2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 

A. Petunjuk Pengerjaan  
Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap 

pernyataan dengan memberikan tanda (7) pada kolom skor penilaian 

yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

B. Tabel Penilaian 
 

No  Indikator Skor  
1 2 3 4 

1 Alur pembelajaran dalam media peta budaya bali tersusun 
dengan baik dan mendukung pencapaian tujuan belajar.     

2 Peta budaya bali yang dirancang untuk meningkatkan 
kemampuan literasi budaya siswa     

3 Peta budaya bali dirancang untuk mendorong kemampuan 
literasi budaya     

4 Ketepatan materi yang disajikan     
5 Kedalaman materi yang disajikan     
6 Kemenarikan materi yang disajikan     
7 Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa     

8 Materi didukung dengan media yang tepat     
9 Materi mudah dipahami     
10 Konsep materi yang disajikan dapat dilogikakan dengan jelas     
11 Penggunaan bahasa yang tepat     
12 Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik siswa     
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13 Kalimat yang disusun dengan jelas dan sesuai dengan konteks 
materi     

14 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran     
15 Ketersediaan petunjuk pengerjaan soal     

 
C. Komentar 
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&& 
 

D. Kesimpulan  
Media pembelajaran peta budaya bali berbasis augmented reality ini 

dinyatakan*) 

1. Layak digunakan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu. 

Singaraja, 19 Februari 2026 

Validator 

 

 

I Nyoman Tri Esaputra, S.E., M.Pd.. 

NIP. 199405182024061001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 
 

 
 

LEMBAR PENIALAIN JUDGES  

INSTRUMEN ALHI ISI (MATERI) PEMBELAJARAN 

 

 Petunjuk: 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (7) pada kolom penilaian judges 

untuk masing-masing indikator penilaian. 

2. Apabila terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat langsung 

mengisi pada lembar penilaian. 

No Butir Relevan Tidak Relevan Saran 

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

11    

12    

13    

14    

15    

Singaraja, 19 Februari 2026 
Validator 
 

 
 

I Nyoman Tri Esaputra, S.E., M.Pd.. 
NIP. 199405182024061001 
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KISI-KISI INSTRUMEN AHLI MEDIA 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 

Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 
Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 
   2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 

 
1. Definisi Konseptual 

Instrumen ahli media merupakan seperangkat alat ukur yang disusun secara 

sistematis untuk menilai kelayakan media pembelajaran dari sisi kualitas teknis, 

tampilan visual, kemudahan penggunaan, serta keberfungsian media dalam 

mendukung proses belajar mengajar. Instrumen ini difokuskan pada aspek media 

sebagai sarana yang mampu menyajikan materi dengan menarik, komunikatif, 

interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam penelitian ini, instrumen ahli 

media digunakan secara khusus untuk mengevaluasi media peta budaya Bali 

berbasis Augmented Reality yang dikembangkan dengan tujuan meningkatkan 

literasi budaya siswa sekolah dasar. 

Penilaian media mencakup berbagai aspek, antara lain kualitas tampilan 

visual yang menarik dan proporsional, kelengkapan komponen yang mendukung isi 

materi, kemudahan siswa dalam memahami tampilan media, serta kesesuaian media 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, aspek kemudahan 

penggunaan baik oleh guru maupun siswa menjadi perhatian penting, mengingat 

media pembelajaran harus bersifat user-friendly agar dapat digunakan secara 

optimal tanpa hambatan teknis yang berarti. Ketahanan media juga menjadi salah 
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satu indikator, yaitu kemampuan media untuk digunakan secara berulang kali tanpa 

menurunkan kualitas fungsi maupun tampilan. 

Dengan demikian, instrumen ahli media ini tidak hanya berperan sebagai 

alat evaluasi teknis semata, tetapi juga sebagai jaminan bahwa media peta budaya 

Bali yang dikembangkan memiliki kualitas yang memadai, menarik secara visual, 

efektif dalam penyampaian materi, sesuai dengan karakteristik perkembangan 

siswa sekolah dasar, serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang 

berorientasi pada peningkatan literasi budaya. 

Definisi Operasional 
Definisi operasional instrumen ahli media dijabarkan dalam sejumlah 

indikator yang dapat diamati dan dinilai dengan menggunakan skala 134 (1 = 

kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik). Indikator-indikator ini mencakup 

aspek teknis, tampilan, dan kegunaan media peta budaya Bali berbasis Augmented 

Reality. 

Media peta budaya Bali harus memiliki tampilan yang menarik, baik dari 

segi visual, kesesuaian warna, maupun kualitas grafis sehingga mampu memikat 

perhatian siswa. Kelengkapan komponen juga menjadi hal penting, meliputi tombol 

navigasi, teks, audio, serta fitur AR yang mendukung terciptanya pengalaman 

belajar yang optimal. Tampilan media harus memudahkan siswa dalam memahami 

isi materi, dengan penyajian yang jelas dan tidak membingungkan. Gambar atau 

ilustrasi yang digunakan diharapkan mampu menarik perhatian siswa melalui 

kualitas desain dan pemilihan ikon yang tepat. 

Dari segi desain, peta budaya Bali harus tertata dengan baik, menunjukkan 

kerapian, konsistensi, serta keteraturan tata letak. Tata letak komponen yang 

digunakan perlu mudah dipahami, sehingga navigasi maupun struktur media dapat 
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digunakan siswa dengan lancar. Media ini juga harus selaras dengan Tujuan 

Pembelajaran (TP), artinya setiap fitur dan konten yang ada harus mendukung 

pencapaian kompetensi yang diharapkan. 

Selanjutnya, media peta budaya Bali harus sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar, baik dari aspek tampilan, bahasa, maupun interaksi yang ditawarkan. 

Materi yang disajikan di dalamnya perlu tepat, akurat, serta relevan dengan konteks 

pembelajaran. Dari sisi penggunaannya, media harus mudah dioperasikan oleh guru 

maupun siswa, bersifat user-friendly, dan memiliki aksesibilitas yang baik. 

Terakhir, media ini dituntut memiliki ketahanan yang baik sehingga dapat 

digunakan berulang kali tanpa mudah rusak, error, atau menurun kualitasnya. 

Kisi-kisi instrument uji ahli media 

No. Indikotor Sub Indikator No. Item 

1. Tampilan media Kemenarikan dan 
kelengkapan media 

1,2,3 

Kemenarikan gambar  4 
Design peta dan tata letak 
komponen  

5,6 

2. Kelayakan media  Kesesuaian media dengan 
Tujuan Pembelajaran (TP) 

7 

Kesesuaian media dengan 
karakteristik siswa  

8 

Ketepatan materi  9 
Kesesuaian media dengan 
tujuan pengembangan 

12 

3. Kemudahan 
Penggunaan 

Penggunaan media 10 

Ketahanan media  11 
(Sumber: Dimodifikasi dari Kharima, 2015) 
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LEMBAR UJI AHLI MEDIA 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 

Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 
Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 
   2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 
A. Petunjuk Pengerjaan 

Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap 

pernyataan dengan meberikan tanda (7) pada kolom skor penilaian 

yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

B. Tabel Penilaian 
No  Indikator Skor  

1 2 3 4 
1 Media peta budaya Bali memiliki tampilan yang menarik.     
2 Media peta budaya Bali dilengkapi dengan komponen yang 

lengkap.     

3 Tampilan media peta budaya Bali memudahkan siswa dalam 
memahami isi materi.     

4 Gambar yang digunakan dalam media peta budaya Bali menarik 
perhatian siswa.     

5 Desain peta budaya Bali tertata dengan baik.     
6 Tata letak komponen pada media peta budaya Bali mudah 

dipahami.     

7 Media peta budaya Bali sesuai dengan Tujuan Pembelajaran 
(TP).     

8 Media peta budaya Bali sesuai dengan karakteristik siswa 
sekolah dasar.     

9 Materi yang disajikan dalam media peta budaya Bali sudah tepat.     
10 Media peta budaya Bali mudah digunakan oleh guru maupun 

siswa.     
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11 Media peta budaya Bali memiliki ketahanan yang baik untuk 
digunakan berulang kali.     

 
C. Komentar 
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&& 

D. Kesimpulan 
Media pembelajaran peta budaya bali berbasis augmented reality ini 

dinyatakan*) 

1. Layak digunakan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu. 

Singaraja, 19 Februari 2026 

Validator 

 

 

 

I Nyoman Tri Esaputra, S.E., M.Pd.. 

NIP. 199405182024061001 
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES 

INSTRUMEN AHLI MEDIA PEMBELAJARAN  
 

 Petunjuk: 
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (7) pada kolom penilaian judges 

untuk masing-masing indikator penilaian. 

2. Apabila terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat langsung 

mengisi pada lembar penilaian. 

No Butir Relevan Tidak Relevan Saran 

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

11    

 
Singaraja, 19 Februari 2026 
Validator 

 
 
 

I Nyoman Tri Esaputra, S.E., M.Pd.. 
NIP. 199405182024061001 
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KISI-KISI INSTRUMEN AHLI DESAIN 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 

Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 
Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 
   2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 

 
Definisi Konseptual 

Instrumen ahli desain merupakan seperangkat alat ukur yang digunakan 

untuk menilai kualitas rancangan media pembelajaran dari aspek perencanaan, 

keterpaduan komponen, penyajian materi, serta efektivitas tampilan dalam 

mendukung kegiatan belajar. Dalam konteks penelitian ini, instrumen ahli desain 

digunakan untuk mengevaluasi media peta budaya Bali berbasis Augmented Reality 

yang dikembangkan untuk meningkatkan literasi budaya siswa sekolah dasar. 

Penilaian difokuskan pada kejelasan tujuan pembelajaran, konsistensi perencanaan 

antara tujuan, materi, dan evaluasi, kejelasan panduan, kemampuan media dalam 

memotivasi siswa, kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan 

pembelajaran (TP), sistematika penyajian, kualitas ilustrasi, serta kemampuan 

media dalam meningkatkan minat dan pengalaman belajar siswa. Dengan 

instrumen ini, diharapkan media yang dikembangkan tidak hanya layak dari segi isi 

dan teknis, tetapi juga memiliki rancangan desain yang baik, menarik, efisien, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Definisi Operasional 

Definisi operasional instrumen ahli desain dijabarkan dalam bentuk 

indikator yang dapat diamati dan dinilai dengan menggunakan skala 134 (1 = 
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kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik). Indikator tersebut mencakup berbagai 

aspek yang menilai kejelasan, keterpaduan, serta daya tarik media pembelajaran 

peta budaya Bali berbasis Augmented Reality. 

Indikator pertama yaitu kejelasan tujuan pembelajaran, menilai sejauh mana 

tujuan dirumuskan secara jelas dan mudah dipahami. Selanjutnya, konsistensi 

antara tujuan, materi, dan evaluasi mengukur keterpaduan yang runtut antara 

perencanaan tujuan, penyajian materi, serta bentuk evaluasi. Kejelasan dan runtutan 

panduan dinilai dari sistematika penyusunan panduan penggunaan media yang 

memudahkan guru maupun siswa. 

Selain itu, instrumen juga menilai apakah kegiatan pembelajaran dapat 

memotivasi siswa, yaitu sejauh mana desain mampu menumbuhkan minat dan 

semangat belajar. Memberikan pengalaman belajar pada siswa menjadi indikator 

penting karena media harus memungkinkan siswa memperoleh pengalaman 

langsung atau interaktif. 

Dari sisi kesesuaian isi, terdapat indikator penyampaian materi sesuai 

dengan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP), penyampaian 

materi secara sistematis, serta penyampaian materi menarik. Materi yang disajikan 

juga harus sesuai dengan sumber belajar yang tepat dan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Indikator berikutnya menilai aspek teknis, seperti media dicetak dengan 

jelas dan memiliki ilustrasi berkualitas tinggi, serta media memiliki efisiensi yang 

baik dalam penggunaan. Selain itu, ilustrasi yang disajikan media mampu 

menjelaskan materi dengan baik, sehingga visualisasi benar-benar mendukung 

pemahaman siswa. 
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Terakhir, penilaian juga mencakup kesesuaian pokok bahasan materi yang 

tersaji dalam media, yakni relevansi topik dengan kurikulum dan kebutuhan siswa, 

serta isi bahasan materi yang dapat meningkatkan minat belajar siswa, sehingga 

media tidak hanya informatif tetapi juga mampu mendorong motivasi dan rasa ingin 

tahu peserta didik. 

No. Aspek Indikator No. 
Butir 

Banyak 
Butir 

(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Pembelajaran Kejelasan tujuan 

pembelajaran 1 5 

  Konsistensi antara tujuan, 
materi, dan evaluasi secara 
runtut 

2 

 
Kejelasan dan runtutan 
panduan 3 

Kegiatan pembelajaran 
dapat memotivasi siswa 4 

Memberikan pengalaman 
belajar pada siswa 5 

2. Materi Penyampaian materi sesuai 
dengan CP dan TP 6 

5 

Penyampaian materi secara 
sistematis 7 

Penyampaian materi 
menarik 8 

Penyampaian materi sesuai 
dengan sumber belajar 9 

Penyampaian materi 
menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami 

10 

3. Media Media di cetak dengan jelas 
dan memiliki ilustrasi yang 
cukup tinggi 

11 

5 

Media memiliki efisiensi 
yang baik 12 

Ilustrasi yang disajikan 
media mampu menjelaskan 
materi dengan baik 

13 

Kesesuaian pokok bahasan 
materi yang tersaji dalam 
media 

14 

Isi bahasan materi yang 
tersaji dalam media dapat 15 
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meningkatkan minat belajar 
siswa 

Banyak Butir 15 
Sumber: (Suartama, 2016) yang dimodifikasi 
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LEMBAR UJI AHLI DESAIN 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 

Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 
Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 
   2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 
A. Petunjuk Pengerjaan 

Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap 

pernyataan dengan meberikan tanda (7) pada kolom skor penilaian 

yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

B. Tabel Penilaian 
No  Indikator Skor  

1 2 3 4 
1 Kejelasan tujuan pembelajaran     
2 Konsistensi antara tujuan, materi, dan evaluasi secara runtut     
3 Kejelasan dan runtutan panduan     
4 Kegiatan pembelajaran dapat memotivasi siswa     
5 Memberikan pengalaman belajar pada siswa     
6 Penyampaian materi sesuai dengan CP dan TP     
7 Penyampaian materi secara sistematis     

8 Penyampaian materi menarik     
9 Penyampaian materi sesuai dengan sumber belajar     
10 Penyampaian materi menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami     

11 Media di cetak dengan jelas dan memiliki ilustrasi yang cukup 
tinggi     

12 Media memiliki efisiensi yang baik     
13 Ilustrasi yang disajikan media mampu menjelaskan materi 

dengan baik     
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14 Kesesuaian pokok bahasan materi yang tersaji dalam media     
15 Isi bahasan materi yang tersaji dalam media dapat meningkatkan 

minat belajar siswa     

 
C. Komentar 
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&& 

D. Kesimpulan 
Media pembelajaran peta budaya bali berbasis augmented reality ini 

dinyatakan*) 

1. Layak digunakan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu.     

Singaraja, 19 Februari 2026 
Validator 
 

 
 

I Nyoman Tri Esaputra, S.E., M.Pd.. 
NIP. 199405182024061001 
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LEMBAR PENIALAIN JUDGES 

INSTRUMEN AHLI DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN 
 

Petunjuk: 
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (7) pada kolom penilaian judges 

untuk masing-masing indikator penilaian. 

2. Apabila terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat langsung 

mengisi pada lembar penilaian. 

No Butir Relevan Tidak Relevan 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

8   

9   

10   

11   

12   

13   

14   

15   

Singaraja, 19 Februari 2026 
      Validator 

 
 
 

I Nyoman Tri Esaputra, S.E., M.Pd.. 
NIP. 199405182024061001 
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INSTRUMEN RESPON SISWA 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 

Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 
Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 
   2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 

 
Definisi Konseptual 

Instrumen respon siswa merupakan seperangkat alat ukur yang dirancang 

secara sistematis untuk mengetahui tanggapan, penilaian, serta pengalaman belajar 

siswa setelah menggunakan media pembelajaran. Instrumen ini menjadi penting 

karena siswa adalah pengguna utama media, sehingga pendapat dan pengalaman 

mereka dapat menjadi tolak ukur keberhasilan media yang dikembangkan. Melalui 

instrumen ini, peneliti dapat mengidentifikasi sejauh mana media mampu 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, mudah dipahami, dan 

bermanfaat bagi siswa. 

Dalam penelitian ini, instrumen respon siswa digunakan secara khusus 

untuk mengevaluasi media peta budaya Bali berbasis Augmented Reality (AR). 

Fokus utama penilaian adalah pada daya tarik media dalam meningkatkan minat 

belajar, kemampuannya dalam memudahkan pemahaman materi, serta 

kontribusinya dalam membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, 

instrumen ini juga menilai aspek teknis seperti kemudahan penggunaan media, 

kejelasan tampilan, kualitas visual, hingga kesesuaian bahasa dengan tingkat 

perkembangan siswa sekolah dasar. 
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Dengan demikian, instrumen respon siswa tidak hanya berfungsi sebagai 

alat ukur penerimaan media oleh siswa, tetapi juga sebagai bahan evaluasi untuk 

mengetahui kelebihan dan kelemahan media. Hasil dari instrumen ini dapat 

digunakan peneliti sebagai dasar untuk melakukan penyempurnaan, sehingga 

media peta budaya Bali berbasis AR yang dikembangkan benar-benar efektif, 

menarik, dan relevan dalam meningkatkan literasi budaya siswa sekolah dasar. 

Definisi Operasional 

Definisi operasional instrumen respon siswa dijabarkan dalam bentuk 

indikator yang dapat diamati melalui pernyataan siswa dan dinilai dengan skala 13

4 (1 = tidak setuju, 2 = cukup setuju, 3 = setuju, 4 = sangat setuju). Indikator yang 

digunakan mencakup aspek motivasi, tampilan, kemudahan penggunaan, 

keterpahaman bahasa, kesesuaian materi, serta manfaat pembelajaran. 

Indikator pertama menilai motivasi belajar siswa, misalnya melalui 

pernyataan <Saya jadi lebih semangat belajar dengan media ini.= Selanjutnya, aspek 

tampilan visual dinilai dari kejelasan dan kualitas gambar, desain, serta kombinasi 

warna yang menarik perhatian siswa. Aspek kesesuaian dengan pelajaran terlihat 

dari pernyataan siswa bahwa media sesuai dengan materi yang dipelajari dan 

tersusun rapi. 

Dari sisi manfaat, indikator mencakup sejauh mana siswa mendapatkan 

pelajaran dan pesan yang bermanfaat serta merasa materi membantu pencapaian 

tujuan belajar. Kemudian, aspek teknis meliputi kemudahan membuka media di HP, 

kemudahan penggunaan, serta kejelasan petunjuk penggunaan. 

Aspek bahasa juga dinilai melalui indikator kalimat mudah dimengerti, 

penggunaan bahasa yang baik dan benar, serta kesesuaian istilah dengan tingkat 
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pemahaman siswa sekolah dasar. Terakhir, aspek konten diperkuat dengan 

indikator kesesuaian materi dengan sumber belajar yang digunakan siswa, kejelasan 

isi materi, serta kesesuaian gambar dengan materi dan tulisan yang menyertainya. 

Dengan indikator-indikator tersebut, instrumen respon siswa dirancang 

untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas media dari sudut 

pandang pengguna utama, yaitu siswa sekolah dasar. 

No. Aspek Indikator No. 
Butir 

Banyak 
Butir 

(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Penyajian 

Media 
Media dapat menambah 
minat siswa dalam belajar 
dan siswa mampu 
memahami materi serta 
makna pembelajaran 

1 

6 

Gambar yang disajikan 
dalam media dapat terlihat 
jelas dan disajikan dengan 
kualitas tinggi 

2 

Desain dan warna yang 
dipakai dalam media dapat 
dipadukan dengan baik dan 
menarik siswa 

3 

Media yang disajikan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai 

4 

Pokok bahasan yang 
disajikan jelas dan tertata 
rapi 

5 

Media yang disajikan 
mampu memberikan 
makna pembelajaran dan 
pesan untuk siswa 

6 

2. Pengoperasian Kemudahan akses pada 
berbagai perangkat 7 

3 
Kemudahan peserta didik 
dalam pengoperasian 
media 

8 

Kejelasan petunjuk 
penggunaan media yang 
disajikan 

9 
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3. Kebahasaan Kalimat yang digunakan 
mudah dimengerti dan 
dipahami 

10 

2 
Penggunaan bahasa dan 
kosa kata yang baik dan 
benar 

11 

4. Materi 
Pembelajaran 

Materi pembelajaran yang 
disajikan harus 
berdasarkan sumber belajar 
yang digunakan 

12 2 

  Materi pembelajaran yang 
disajikan mampu mencapai 
tujuan pembelajaran 

13  

5. Visualisasi 
Media 

Pemilihan gambar yang 
sesuai dengan materi 
pembelajaran dan mampu 
menarik minat siswa 

14 

2 
Gambar yang disajikan 
jelas dan sesuai dengan 
tulisan yang ada dalam 
media 

15 

Banyak Butir 15 
Sumber: (Asih & Ujianti, 2021) yang dimodifikasi 
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LEMBAR UJI RESPON SISWA 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 

Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 
Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 
   2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 
A. Petunjuk Pengerjaan 

Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap 

pernyataan dengan meberikan tanda (7) pada kolom skor penilaian 

yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

B. Tabel Penilaian 
No  Indikator Skor  

1 2 3 4 
1 Saya jadi lebih semangat belajar dengan media ini.     
2 Gambar yang disajikan dalam media dapat terlihat jelas dan 

disajikan dengan kualitas tinggi     

3 Saya suka dan tertarik dengan desain dan warna dalam media     
4 Saya merasa media ini sesuai dengan pelajaran yang sedang saya 

pelajari     

5 Saya melihat isi pelajaran di media ini jelas dan tersusun rapi.     
6 Saya mendapatkan pelajaran dan pesan yang bermanfaat dari 

media ini      

7 Saya bisa membuka media ini di HP dengan mudah     

8 Saya mudah menggunakan media ini     
9 Petunjuk penggunaan media ini jelas dan mudah saya pahami     
10 Kalimat dalam media ini mudah saya mengerti     
11 Bahasa dan kata-kata dalam media ini baik dan benar.     
12 Materi dalam media ini sesuai dengan buku atau sumber belajar 

yang saya gunakan     
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13 Materi dalam media ini membantu saya mencapai tujuan belajar     
14 Gambar dalam media ini sesuai dengan materi pelajaran dan 

membuat saya tertarik belajar     

15 Gambar dalam media ini jelas dan sesuai dengan tulisan yang 
ada     

 
C. Komentar 
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&& 

D. Kesimpulan 
Media pembelajaran peta budaya bali berbasis augmented reality ini 

dinyatakan*) 

1. Layak digunakan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu. 

 
Singaraja, 19 Februari 2026 

      Validator 
 

 
 

I Nyoman Tri Esaputra, S.E., M.Pd.. 
NIP. 199405182024061001 
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LEMBAR PENIALAIN JUDGES 
INSTRUMEN RESPON SISWA 

 
Petunjuk: 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (7) pada kolom penilaian judges 

untuk masing-masing indikator penilaian. 

2. Apabila terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat langsung 

mengisi pada lembar penilaian. 

No Butir Relevan Tidak Relevan 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

8   

9   

10   

11   

12   

13   

14   

15   

Singaraja, 19 Februari 2026 
Validator 

 
 

 
I Nyoman Tri Esaputra, S.E., M.Pd.. 
NIP. 199405182024061001 
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INSTRUMEN KEPRAKTISAN RESPONS GURU 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

 

 

Judul Penelitian : 

 
 

Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 
Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian     : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 

Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 

Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 

 2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 

 

A. Definisi Konseptual 

Instrumen respon guru merupakan seperangkat alat ukur yang dirancang secara 

sistematis untuk mengetahui tanggapan, penilaian, serta pengalaman setelah 

menggunakan media pembelajaran. Instrumen ini menjadi penting karena siswa 

adalah pengguna utama media, sehingga pendapat dan pengalaman dapat menjadi 

tolak ukur keberhasilan media yang dikembangkan. Melalui instrumen ini, peneliti 

dapat mengidentifikasi sejauh mana media mampu memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan, mudah dipahami, dan bermanfaat bagi siswa. 

Dalam penelitian ini, instrumen respon guru digunakan secara khusus untuk 

mengevaluasi media peta budaya Bali berbasis Augmented Reality (AR). Fokus 

utama penilaian adalah pada daya tarik media dalam meningkatkan minat belajar, 

kemampuannya dalam memudahkan pemahaman materi, serta kontribusinya dalam 

membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, instrumen ini juga menilai 

aspek teknis seperti kemudahan penggunaan media, kejelasan tampilan, kualitas 

visual, hingga kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan siswa sekolah 

dasar. 
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Dengan demikian, instrumen respon guru tidak hanya berfungsi sebagai alat 

ukur penerimaan media oleh guru, tetapi juga sebagai bahan evaluasi untuk 

mengetahui kelebihan dan kelemahan media. Hasil dari instrumen ini dapat 

digunakan peneliti sebagai dasar untuk melakukan penyempurnaan, sehingga 

media peta budaya Bali berbasis AR yang dikembangkan benar-benar efektif, 

menarik, dan relevan dalam meningkatkan literasi budaya siswa sekolah dasar. 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional instrumen respon siswa dijabarkan dalam bentuk indikator 

yang dapat diamati melalui pernyataan siswa dan dinilai dengan skala 134 (1 = 

kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik). Indikator yang digunakan mencakup 

aspek motivasi, tampilan, kemudahan penggunaan, keterpahaman bahasa, 

kesesuaian materi, serta manfaat pembelajaran. 

Aspek-aspek penilaian pada pengembangan media peta budaya Bali berbasis 

Augmented Reality untuk meningkatkan literasi budaya di sekolah dasar melibatkan 

penilaian dari ahli media, ahli materi, respons siswa, respons guru, serta uji 

efektivitas. Aspek penilaian ahli media dalam pengembangan peta budaya bali 

berbasis Augmented Reality. meliputi aspek tampilan media, aspek penggunaan, 

dan aspek kebermanfaatan. Aspek penilaian ahli materi mencakup aspek 

kurikulum, aspek materi, aspek Bahasa dan komunikasi, serta aspek evaluasi. 

Aspek penilaian respons siswa dalam pengembangan peta budaya bali berbasis 

Augmented Reality. meliputi aspek materi dan aspek penggunaan media. Aspek 

penilaian respons guru meliputi aspek media, aspek visual, aspek materi, aspek 

kebahasaan, dan aspek penggunaan. Sementara itu, uji efektivitas dalam 

pengembangan komik digital interaktif dilakukan melalui pemberian soal esai 
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dengan indikator kemampuan literasi budaya yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, 

dan inferensi, yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran siswa kelas III SD. 

Dalam penelitian ini, kepraktisan media dioperasionalkan sebagai penilaian 

siswa terhadap aspek materi (materi dan bahasa) serta aspek penggunaan media 

(penulisan, kemudahan penggunaan, tampilan, desain). Instrumen berupa angket 

dengan skala Likert 134. 

C. Kisi 3 Kisi Kepraktisan Respons Guru 

No Aspek Indikator No. 
Butir 

Banyak 
Butir 

(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Media 3. Kesesuaian media dengan 

karakteristik peserta didik. 
1  

 
2 4. Kesesuain media dengan 

pendekatan yang 
digunakan. 

2 

2 Visual 3. Kemenarikan tampilan 
media (warna, latar 
belakang, gambar, 
animasi). 

3  
 
2 

4. Ketepatan jenis dan 
ukuran teks. 

4 

3 Materi 3. Kejelasan materi 
pembelajaran. 

5  
2 

4. Kesesuaian gambar dan 
cerita dengan materi. 

6 

4 Kebahasaan 3. Kejelasan kalimat yang 
digunakan. 

7  
2 

4. Kesesuaian bahasa dengan 
kemampuan peserta didik. 

8 

5 Penggunaan 4. Kemudahan penggunaan 
media (mandiri atau 
terbimbing). 

9  
 
2 

5. Peluang membantu 
peningkatan literasi 
budaya peserta didik. 

10 
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LEMBAR UJI KEPRAKTISAN RESPONS GURU 

PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 
AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 

BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 
 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 
Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian     : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 

Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 

Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 

  2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 

 

A. Petunjuk pengerjaan 

Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap pernyataan 

dengan meberikan tanda (7) pada kolom skor penilaian yang tersedia. 

Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

B. Penilaian 

No Pernyataan Indikator Penilaian Catatan 

1 2 3 4 
Aspek Media  
1 Kesesuaian media dengan 

karakteristik peserta didik. 
     

2 Kesesuain media dengan 
pendekatan yang digunakan. 

     

Aspek Visual  
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No Pernyataan Indikator Penilaian Catatan 

1 2 3 4 
3 Kemenarikan tampilan 

media (warna, latar 
belakang, gambar, animasi). 

     

4 Ketepatan jenis dan ukuran 
teks. 

     

Aspek Materi 
5 Kejelasan materi 

pembelajaran. 
     

6 Kesesuaian gambar dan 
cerita dengan materi. 

     

Aspek Kebahasaan 
7 Kejelasan kalimat yang 

digunakan. 
     

8 Kesesuaian bahasa dengan 
kemampuan kognitif peserta 
didik. 

     

Aspek Penggunaan 
9 Kemudahan penggunaan 

media (mandiri atau 
terbimbing). 

     

10 Peluang membantu 
peningkatan literasi budaya 
peserta didik. 

     

 
C. Komentar dan Saran 

&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&

&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&

&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&

&&&&&&&&& 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka secara umum 

penilaian kelayakan media pembelajaran dari media peta budaya Bali berbasis 

Augmented Reality yang dikembangkan adalah: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 
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3. Tidak layak digunakan 

*) Lingkari salah satu 

Singaraja, 19 Februari 2026 

Validator, 

 

 

 

I Nyoman Tri Esaputra, S.E., M.Pd 

NIP. 199405182024061001 
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LEMBAR PENIALAIN JUDGES 
INSTRUMEN RESPONS GURU 

 
Petunjuk: 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (7) pada kolom penilaian judges 

untuk masing-masing indikator penilaian. 

2. Apabila terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat langsung 

mengisi pada lembar penilaian. 

No Butir Relevan Tidak Relevan 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

8   

9   

10   

 
Singaraja, 19 Februari 2026 
Validator 

 
 
 

I Nyoman Tri Esaputra, S.E., 
M.Pd.. 
NIP. 199405182024061001 
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INSTRUMEN UJI EFEKTIVITAS 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 

Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 
Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 
   2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 

A. Teori Literasi Budaya 
Literasi budaya adalah salah satu kecakapan yang diperlukan individu 

ketika menggali informasi terkait suatu kebudayaan tertentu (Aeni, 2024). 

Pengertian lain dari literasi budaya yaitu, kemampuan dalam memahami serta 

bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa (Pratiwi & 

Asyarotin, 2019). Menurut Safitri & Ramadhan dalam (Putri & Nurhasanah, 2023) 

literasi budaya melibatkan pemahaman terkait aspek-aspek budaya seperti adat 

istiadat, bahasa, norma, makanan, seni, nilai-nilai, dan praktik dalam kehidupan 

sehari-hari yang diwariskan kelompok manusia tertentu. Literasi budaya ini 

diperlukan agar setiap siswa dapat tetap mencintai budaya Indonesia serta ikut 

melestarikan kebudayaan Indonesia (Setiawati & Lestari, 2023). 

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi 

budaya merupakan kemampuan atau kecakapan yang harus dimiliki oleh setiap 

individu sebagai salah satu usaha untuk menggali informasi terkait aspek-aspek 

budaya yang ada seperti adat istiadat, bahasa, seni, nilai-nilai serta bagaimana cara 

bersikap yang baik dan benar terhadap kebudayaan yang ada sebagai identitas 

bangsa.  
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Peningkatan kemampuan literasi budaya didasari oleh teori konstruktivisme 

Jean Peaget Lev Vygotsy. Penggunaan teori konstruktivisme dapat dijadikan acuan 

dalam usaha meningkatkan literasi budaya siswa dalam proses pembelajaran di 

kelas, karena pemahaman yang diberikan oleh teori konstruktivisme ini sejalan 

dengan usaha peningkatan literasi budaya, yang mana dengan meningkatkan literasi 

budaya maka secara tidak langsung siswa diberikan kesempatan untuk 

memperlajari materinya sendiri. 

Dalam hal ini, terdapat beberapa aspek yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi budaya siswa. Adapun aspek tersebut terdiri dari Menerima dan 

menghargai budaya, Peduli terhadap komponen budaya, serta Mampu 

Mengapresiasi dan memahami keragaman Budaya (Murti & Handayani, 2022). 

Aspek Literasi Budaya 

No Aspek Indikator 
1. Memahami kompleksitas 

budaya. 
Mengetahui siapa saja yang terlibat dalam 
pelaksanaan upacara adat di daerahnya. 

2. Mengetahui budaya sendiri. Mengetahui salah satu tradisi yang ada 
didaerahnya. 

Mengetahui makanan khas daerahnya. 
3. Kepedulian terhadap budaya. Menentukan sikap melestarikan tradisi 

Bali (seperti ngayah atau menari). 
Sumber: (Murti & Handayani, 2022) dimodifikasi. 

B. Kisi-kisi Literasi Budaya 

No Aspek Indikator  Bentuk 
Soal 

Nomor 
Soal 

Ranah 
Kognitif 

1 Memahami 
kompleksitas 
budaya 

Peserta didik dapat 
menyebutkan dan menjelaskan 
makna salah satu tradisi budaya 
Bali yang ditampilkan pada 
peta budaya berbasis AR 
(misalnya Mekare-kare, 
Makepung, atau Mepeed). 

Esay 1 C2 

Peserta didik dapat 
menjelaskan secara sederhana 

Esay 2 C2 



168 
 

 
 

jalannya pelaksanaan salah satu 
tradisi budaya Bali yang ada 
pada media AR. 
Peserta didik dapat 
menyebutkan pihak-pihak yang 
terlibat dalam pelaksanaan 
tradisi budaya Bali yang 
ditampilkan pada media AR. 

Esay 3 C2 

Peserta didik dapat 
membedakan dua tradisi 
budaya Bali yang ditampilkan 
pada media AR berdasarkan 
tujuan atau bentuk kegiatannya. 

Esay 4 C4 

2 Mengetahui 
budaya 
sendiri 

Peserta didik dapat 
menyebutkan salah satu tradisi 
budaya Bali yang pernah 
dilihat, didengar, atau dikenal 
di lingkungan sekitarnya. 

Esay 5 C1 

Peserta didik dapat 
menyebutkan contoh 
perlengkapan, makanan, atau 
kesenian yang berkaitan dengan 
tradisi budaya Bali yang 
ditampilkan pada media AR. 

Esay 6 C1 

Peserta didik dapat 
menyebutkan nama daerah 
(kabupaten) di Bali yang 
memiliki tradisi budaya seperti 
yang ditampilkan pada peta 
budaya berbasis AR. 

Esay 7 C1 

3 Kepedulian 
terhadap 
budaya 

Peserta didik dapat 
menjelaskan alasan pentingnya 
menjaga dan melestarikan 
tradisi budaya Bali yang 
ditampilkan pada media AR. 

Esay 8 C4 

Peserta didik dapat 
menunjukkan sikap positif 
terhadap budaya Bali, seperti 
tertarik mempelajari, 
menonton, atau ikut 
melestarikan tradisi budaya 
daerah. 

Esay 9 C3 

 
 
 
 
 
 



169 
 

 
 

 
 

LEMBAR UJI EFEKTIVITAS 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 
Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 
Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 
   2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 
A. Petunjuk Pengerjaan 

Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap 

pernyataan dengan meberikan tanda (7) pada kolom skor penilaian 

yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

B. Penilaian  

1. Setelah melihat peta budaya Bali berbasis AR, sebutkan satu tradisi budaya 

Bali yang kamu lihat. Lalu jelaskan makna atau tujuan tradisi tersebut. 

2. Setiap tradisi budaya memiliki cara pelaksanaan yang berbeda. Ceritakan 

secara singkat bagaimana pelaksanaan salah satu tradisi budaya Bali yang 

kamu lihat pada media AR. 

3. Dalam tradisi budaya Bali, biasanya banyak orang yang ikut terlibat. 

Sebutkan siapa saja yang ikut dalam pelaksanaan salah satu tradisi budaya 

Bali yang kamu lihat. 

4. Perhatikan dua tradisi budaya Bali pada media AR, misalnya Mekare-kare 

dan Makepung. Jelaskan perbedaan kedua tradisi tersebut berdasarkan 

kegiatannya. 
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5. Bali memiliki banyak tradisi budaya daerah. Sebutkan satu tradisi budaya 

Bali yang sudah kamu ketahui atau pernah kamu lihat di lingkungan 

sekitarmu. 

6. Pada tradisi budaya Bali, biasanya ada perlengkapan, kesenian, atau 

makanan khas. Sebutkan satu contoh perlengkapan, kesenian, atau makanan 

yang berkaitan dengan tradisi budaya Bali pada media AR. 

7. Setiap tradisi budaya Bali berasal dari daerah yang berbeda. Sebutkan nama 

salah satu kabupaten di Bali dan tradisi budaya yang berasal dari daerah 

tersebut berdasarkan media AR. 

8. Tradisi budaya Bali perlu dijaga agar tidak hilang. Jelaskan mengapa kita 

harus menjaga dan melestarikan tradisi budaya Bali yang kamu lihat pada 

media AR. 

9. Kita bisa menunjukkan rasa cinta terhadap budaya Bali. Sebutkan satu sikap 

yang bisa kamu lakukan untuk menunjukkan cinta terhadap budaya Bali. 

10. Jika anak-anak muda tidak mau menjaga tradisi budaya Bali, apa yang akan 

terjadi? Jelaskan akibatnya jika tradisi budaya Bali tidak dilestarikan. 

C. Rubrik 

Aspek yang 
Dinilai 

Skor 4 
(Sangat 
Baik) 

Skor 
3(Baik) Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 
(Kurang) 

Memahami 
kompleksita

s budaya 

Menyebutkan 
tradisi dengan 
tepat dan 
menjelaskan 
makna/tujuan 
secara 
lengkap, 
jelas, dan 
sesuai media 
AR. 

Menyebutka
n tradisi 
dengan tepat 
dan 
menjelaskan 
makna/tujua
n cukup jelas 
namun 
kurang rinci. 

Menyebutka
n tradisi 
dengan 
benar tetapi 
penjelasan 
masih umum 
atau kurang 
tepat. 

Tradisi tidak 
tepat atau 
penjelasan tidak 
sesuai 
pertanyaan/medi
a AR. 

Menjelaskan 
proses 
pelaksanaan 
secara runtut, 
jelas, dan 
sesuai media 
AR. 

Menjelaskan 
pelaksanaan 
cukup jelas 
tetapi kurang 
rinci/runtut. 

Penjelasan 
singkat dan 
kurang 
lengkap. 

Jawaban tidak 
sesuai atau 
sangat terbatas. 



171 
 

 
 

Menyebutkan 
semua pihak 
yang terlibat 
dengan 
lengkap dan 
tepat. 

Menyebutka
n sebagian 
besar pihak 
yang terlibat 
dengan 
cukup tepat. 

Menyebutka
n satu pihak 
saja atau 
kurang tepat. 

Jawaban tidak 
sesuai atau tidak 
menjawab. 

Menjelaskan 
perbedaan 
kedua tradisi 
secara jelas, 
tepat, dan 
lengkap 
berdasarkan 
kegiatan. 

Menjelaskan 
perbedaan 
cukup jelas 
tetapi kurang 
rinci. 

Perbedaan 
masih umum 
atau kurang 
tepat. 

Tidak dapat 
menjelaskan 
perbedaan 
dengan benar. 

Mengetahui 
budaya 
sendiri 

Menyebutkan 
tradisi dengan 
tepat dan 
relevan 
dengan 
lingkungan 
sekitar. 

Menyebutka
n tradisi 
dengan tepat 
tetapi kurang 
penjelasan 
tambahan. 

Menyebutka
n tradisi 
tetapi kurang 
jelas/relevan. 

Jawaban tidak 
sesuai. 

Menyebutkan 
contoh yang 
tepat dan 
menjelaskan 
keterkaitanny
a secara jelas. 

Menyebutka
n contoh 
dengan tepat 
tetapi 
penjelasan 
kurang rinci. 

Menyebutka
n contoh 
tetapi kurang 
tepat/tanpa 
penjelasan. 

Jawaban tidak 
sesuai. 

Menyebutkan 
kabupaten 
dan tradisi 
asalnya 
dengan tepat 
dan sesuai 
media AR. 

Kabupaten 
dan tradisi 
disebutkan 
tetapi kurang 
tepat pada 
salah satu 
bagian. 

Hanya 
menyebutka
n kabupaten 
atau tradisi 
saja. 

Jawaban tidak 
sesuai. 

Kepedulian 
terhadap 
budaya 

Menjelaskan 
alasan secara 
logis, jelas, 
dan lengkap. 

Menjelaskan 
alasan cukup 
jelas tetapi 
kurang 
mendalam. 

Alasan 
masih umum 
dan singkat. 

Jawaban sangat 
terbatas atau 
tidak sesuai. 

Menyebutkan 
sikap yang 
tepat dan 
menjelaskan 
penerapannya 
secara jelas. 

Menyebutka
n sikap yang 
tepat tetapi 
tanpa 
penjelasan 
rinci. 

Sikap kurang 
jelas atau 
kurang 
relevan. 
 

Jawaban tidak 
sesuai. 

Menjelaskan 
akibat secara 

Menjelaskan 
akibat cukup 
jelas tetapi 

Akibat 
disebutkan 

Jawaban tidak 
sesuai atau 
sangat terbatas. 
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logis, jelas, 
dan lengkap. 

kurang 
mendalam. 

secara umum 
dan singkat. 

 
E. Skor Akhir 

Nilai Akhir= (
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
)×100 

 
Rentang Nilai Predikat 
86-100 Sangat Baik 
76-85 Baik 
66-75 cukup 
f 65 Perlu Bimbingan 

 
E. Komentar 
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&& 

F. Kesimpulan 
Media pembelajaran peta budaya bali berbasis augmented reality ini 

dinyatakan*) 

1. Layak digunakan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu 
 
 
 
 
 
Singaraja, 19 Februari 2026 
Validator 

 
 
 

I Nyoman Tri Esaputra, S.E., 
M.Pd.. 
NIP. 199405182024061001 
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UJI JUDGES 
INSTRUMEN EFEKTIVITAS 

PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 
AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 

BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 
 

Petunjuk: 
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (7) pada kolom penilaian judges 

untuk masing-masing indikator penilaian. 

2. Apabila terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat langsung 

mengisi pada lembar penilaian. 

No Butir Relevan Tidak Relevan 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

8   

9   

10   

 
Singaraja, 19 Februari 2026 
Validator 

 
 
 

I Nyoman Tri Esaputra, S.E., 
M.Pd.. 
NIP. 199405182024061001 
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Lampiran 7 Uji Ahli Penelitian Skripsi 

LEMBAR UJI AHLI ISI (MATERI) 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 

Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 
Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 
   2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 

A. Petunjuk Pengerjaan  
Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap 

pernyataan dengan meberikan tanda (7) pada kolom skor penilaian 

yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

B. Tabel Penilaian 
 

No  Indikator Skor  
1 2 3 4 

1 Alur pembelajaran dalam media peta budaya bali tersusun 
dengan baik dan mendukung pencapaian tujuan belajar.     

2 Peta budaya bali yang dirancang untuk meningkatkan 
kemampuan literasi budaya siswa     

3 Peta budaya bali dirancang untuk mendorong kemampuan 
literasi budaya     

4 Ketepatan materi yang disajikan     
5 Kedalaman materi yang disajikan     
6 Kemenarikan materi yang disajikan     
7 Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa     

8 Materi didukung dengan media yang tepat     
9 Materi mudah dipahami     
10 Konsep materi yang disajikan dapat dilogikakan dengan jelas     



175 
 

 
 

11 Penggunaan bahasa yang tepat     
12 Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik siswa     
13 Kalimat yang disusun dengan jelas dan sesuai dengan konteks 

materi     

14 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran     
15 Ketersediaan petunjuk pengerjaan soal     

 
C. Komentar 
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&& 
 

D. Kesimpulan  
Media pembelajaran peta budaya bali berbasis augmented reality ini 

dinyatakan*) 

4. Layak digunakan tanpa ada revisi 

5. Layak digunakan dengan revisi 

6. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu. 

Singaraja, 9 Maret 2026 

Ahli 

 

 

 

Dr. I Kadek Suartama, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 198104142006041001 
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LEMBAR UJI AHLI MEDIA 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 

Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 
Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 
   2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 
A. Petunjuk Pengerjaan 

Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap 

pernyataan dengan meberikan tanda (7) pada kolom skor penilaian 

yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

B. Tabel Penilaian 
No  Indikator Skor  

1 2 3 4 
1 Media peta budaya Bali memiliki tampilan yang menarik.     
2 Media peta budaya Bali dilengkapi dengan komponen yang 

lengkap.     

3 Tampilan media peta budaya Bali memudahkan siswa dalam 
memahami isi materi.     

4 Gambar yang digunakan dalam media peta budaya Bali menarik 
perhatian siswa.     

5 Desain peta budaya Bali tertata dengan baik.     
6 Tata letak komponen pada media peta budaya Bali mudah 

dipahami.     

7 Media peta budaya Bali sesuai dengan Tujuan Pembelajaran 
(TP).     

8 Media peta budaya Bali sesuai dengan karakteristik siswa 
sekolah dasar.     

9 Materi yang disajikan dalam media peta budaya Bali sudah tepat.     
10 Media peta budaya Bali mudah digunakan oleh guru maupun 

siswa.     
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11 Media peta budaya Bali memiliki ketahanan yang baik untuk 
digunakan berulang kali.     

 
C. Komentar 
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&& 

D. Kesimpulan 
Media pembelajaran peta budaya bali berbasis augmented reality ini 

dinyatakan*) 

4. Layak digunakan tanpa ada revisi 

5. Layak digunakan dengan revisi 

6. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu. 

 

Singaraja, 9 Maret 2026 

Ahli 

 

Dr. I Kadek Suartama, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 198104142006041001 
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LEMBAR UJI AHLI DESAIN 
PENGEMBANGAN MEDIA PETA BUDAYA BALI BERBASIS 

AUGMENTED REALITY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
BUDAYA DI SEKOLAH DASAR 

 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Peta Budaya Bali Berbasis 

Augmented Reality untuk Meningkatkan Literasi 
Budaya di Sekolah Dasar 

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Peneliti : I Ketut Agus Astra Guna 
Pembimbing : 1. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd.,M.Pd. 
   2. I Kadek Edi Yudiana, M.Pd. 
A. Petunjuk Pengerjaan 

Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap 

pernyataan dengan meberikan tanda (7) pada kolom skor penilaian 

yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

B. Tabel Penilaian 
No  Indikator Skor  

1 2 3 4 
1 Kejelasan tujuan pembelajaran     
2 Konsistensi antara tujuan, materi, dan evaluasi secara runtut     
3 Kejelasan dan runtutan panduan     
4 Kegiatan pembelajaran dapat memotivasi siswa     
5 Memberikan pengalaman belajar pada siswa     
6 Penyampaian materi sesuai dengan CP dan TP     
7 Penyampaian materi secara sistematis     

8 Penyampaian materi menarik     
9 Penyampaian materi sesuai dengan sumber belajar     
10 Penyampaian materi menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami     

11 Media di cetak dengan jelas dan memiliki ilustrasi yang cukup 
tinggi     

12 Media memiliki efisiensi yang baik     
13 Ilustrasi yang disajikan media mampu menjelaskan materi 

dengan baik     
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14 Kesesuaian pokok bahasan materi yang tersaji dalam media     
15 Isi bahasan materi yang tersaji dalam media dapat meningkatkan 

minat belajar siswa     

 
C. Komentar 
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&&
&&&&&&&&&&&& 

D. Kesimpulan 
Media pembelajaran peta budaya bali berbasis augmented reality ini 

dinyatakan*) 

4. Layak digunakan tanpa ada revisi 

5. Layak digunakan dengan revisi 

6. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu.  

    

Singaraja, 9 Maret 2026 

Ahli 

 

 

Dr. I Kadek Suartama, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 198104142006041001 
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Lampiran 8 Hasil Uji Instrumen Penelitian 
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182 
 

 
 

  

  



183 
 

 
 

  

  



184 
 

 
 

  
 
Lampiran 9 Hasil Uji Ahli Penelitian 
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Lampiran 10 Sertifikat HKI 
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Lampiran 11 Surat Balasan Penelitian Skripsi SD Negeri 1 Sambirenteng 

  
 
Lampiran 12 Bukti Submit Artikel 
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Lampiran 13 Hasil Angket Respons Guru 
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Lampiran 14 Hasil Angket Respons Siswa 
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Lampiran 15 Data Pre-test 

RESP B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 TOTAL  SKOR 
R1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25 63 
R2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 25 63 
R3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 24 60 
R4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 24 60 
R5 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 24 60 
R6 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 24 60 
R7 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 24 60 
R8 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 23 58 
R9 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 23 58 
R10 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 22 55 
R11 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 22 55 
R12 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 22 55 
R13 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 17 43 
R14 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 16 40 
R15 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 17 43 
R16 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 16 40 
R17 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25 63 
R18 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 25 63 
R19 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 24 60 
R20 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 24 60 
R21 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 24 60 
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R22 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 12 30 
R23 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25 63 
R24 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 25 63 
R25 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 24 60 
R26 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 24 60 
R27 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 24 60 
R28 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 23 58 
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Lampiran 16 Data Post-test Siswa 

RESP B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 TOTAL SCORE 
R1 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 35 88 
R2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 95 
R3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 35 88 
R4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 95 
R5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 36 90 
R6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 95 
R7 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 34 85 
R8 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 37 93 
R9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 95 
R10 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 36 90 
R11 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 95 
R12 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 36 90 
R13 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 93 
R14 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 34 85 
R15 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 95 
R16 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 35 88 
R17 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 37 93 
R18 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 37 93 
R19 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 36 90 
R20 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 33 83 
R21 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 37 93 
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R22 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 35 88 
R23 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 37 93 
R24 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 36 90 
R25 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 36 90 
R26 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 95 
R27 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 33 83 
R28 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 35 88 
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Lampiran 17 N-Gain Score 

No RESP 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

pr
e 

pos
t 

pr
e 

pos
t 

pr
e 

pos
t 

pr
e 

pos
t 

pr
e 

pos
t 

pr
e 

pos
t 

pr
e 

pos
t 

pr
e 

pos
t 

pr
e 

pos
t 

pr
e 

pos
t 

1 R1 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 
2 R2 2 4 3 4 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 
3 R3 3 4 2 3 2 4 3 4 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 2 3 
4 R4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 2 4 3 3 2 4 2 3 3 4 
5 R5 3 4 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 2 4 3 4 2 4 2 3 
6 R6 2 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 3 2 4 3 3 
7 R7 2 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 2 3 
8 R8 2 4 2 3 3 4 2 4 2 3 3 4 2 4 2 4 3 3 2 4 
9 R9 2 4 2 4 2 4 3 3 2 4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 3 
10 R10 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 4 2 4 3 4 2 4 2 4 
11 R11 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 3 2 3 2 4 3 4 2 4 
12 R12 2 4 2 3 2 4 2 4 2 4 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 
13 R13 2 4 2 4 1 4 2 3 2 3 1 4 2 4 2 4 1 3 2 4 
14 R14 1 3 2 4 2 3 1 4 2 3 2 3 1 4 2 3 2 3 1 4 
15 R15 2 4 1 4 2 4 2 4 1 4 2 3 2 4 1 3 2 4 2 4 
16 R16 1 3 2 4 2 4 1 4 2 4 2 3 1 3 2 3 2 3 1 4 
17 R17 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 2 4 3 4 2 4 3 3 2 4 
18 R18 2 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 4 3 4 
19 R19 3 4 2 3 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 2 3 3 3 2 3 
20 R20 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 4 3 3 2 4 2 3 3 3 
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21 R21 3 4 2 3 3 4 2 4 2 4 3 3 2 3 3 4 2 4 2 4 
22 R22 1 4 1 4 1 3 1 4 1 3 1 4 2 3 1 4 1 3 2 3 
23 R23 3 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 2 4 
24 R24 2 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 
25 R25 3 4 2 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 4 2 4 3 3 2 4 
26 R26 2 4 3 3 2 4 2 3 3 4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 
27 R27 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 4 
28 R28 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 3 4 2 4 2 3 
RATA-RATA 2,2 3,7 2,2 3,5 2,3 3,8 2,2 3,5 2,3 3,6 2,3 3,6 2,3 3,6 2,3 3,6 2,3 3,5 2,3 3,6 

N-GAIN 0,8 0,7 0,9 0,7 0,8 0,8 0,8 0,8 0,7 0,8 
KETERANGA

N Tinggi Sedang Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



199 
 

 
 

Lampiran 18 Hasil Uji Instrumen Penelitian Judges 

No Butir Relevan Tidak Relevan CVR CVI Status Soal 
1 3 0 1 

1 

Terpakai 
2 3 0 1 Terpakai 
3 3 0 1 Terpakai 
4 3 0 1 Terpakai 
5 3 0 1 Terpakai 
6 3 0 1 Terpakai 
7 3 0 1 Terpakai 
8 3 0 1 Terpakai 
9 3 0 1 Terpakai 
10 3 0 1 Terpakai 

  10 
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Lampiran 19 Ahli Materi 

Butir Penilai S1 S2 S3   V Ket 
I II III 

B1-B15 54 58 60 39 43 45 127 0,94 Sangat Tinggi 
 
Lampiran 20 Ahli Desain 

Butir Penilai S1 S2 S3   V Ket 
I II III 

B1-B15 59 56 60 44 41 45 130 0,96 Sangat Tinggi 
 
Lampiran 21 Ahli Media 

Butir Penilai S1 S2 S3   V Ket 
I II III 

B1-B11 43 43 42 32 32 31 95 0,96 Sangat Tinggi 
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Lampiran 22 Respons Siswa 

Responden  
Nomor Soal/Skor Hasil Angket Juml

ah 
Skor 
Maks % % Rata-

Rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 

SMI 
Responden 
1 

  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 60 
10
0 

96 

Responden 
2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58 60 97 
Responden 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 60 

10
0 

Responden 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 60 98 
Responden 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 58 60 97 
Responden 
6 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 57 60 95 
Responden 
7 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 56 60 93 
Responden 
8 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 57 60 95 
Responden 
9 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 58 60 97 
Responden 
10 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 56 60 93 
Responden 
11 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 60 97 
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Responden 
12 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58 60 97 
Responden 
13 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 60 92 
Responden 
14 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 57 60 95 
Responden 
15 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 55 60 92 
Responden 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 60 98 
Responden 
17 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 60 95 
Responden 
18 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 56 60 93 
Responden 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 60 

10
0 

Responden 
20 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 60 97 
Responden 
21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 58 60 97 
Responden 
22 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 57 60 95 
Responden 
23 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 57 60 95 
Responden 
24 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 57 60 95 
Responden 
25 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 57 60 95 
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Responden 
26 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 60 97 
Responden 
27 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 53 60 88 
Responden 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 60 98 

Jumlah 
 10

5 
10
7 

10
9 

10
4 

10
7 

11
1 

10
6 

10
9 

11
1 

10
4 

10
5 

10
4 

10
5 

11
1 

11
0 1608       

Skor Maks 
SM
I 

11
2 

11
2 

11
2 

11
2 

11
2 

11
2 

11
2 

11
2 

11
2 

11
2 

11
2 

11
2 

11
2 

11
2 

11
2         

%   94 96 97 93 96 99 95 97 99 93 94 93 94 99 98         
Rata-rata 
(%)   96         
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Lampiran 23 Respons Guru 

No Butir Guru 1 Guru 2 
Jumlah 

 

B1 4 4 8 
B2 4 4 8 
B3 3 4 7 
B4 4 4 8 
B5 4 3 7 
B6 4 4 8 
B7 4 4 8 
B8 4 4 8 
B9 4 4 8 
B10 4 4 8 

Total 39 39 78 
% 98 
Kategori Sangat Layak 
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Lampiran 24 Validitas Butir Soal 

Item r Hitung r Tabel Keterangan Klasifikasi 
B1 0,696 0,374 Valid Tinggi 
B2 0,591 0,374 Valid Cukup 
B3 0,576 0,374 Valid Cukup 
B4 0,67 0,374 Valid Tinggi 
B5 0,557 0,374 Valid Cukup 
B6 0,59 0,374 Valid Cukup 
B7 0,502 0,374 Valid Cukup 
B8 0,557 0,374 Valid Cukup 
B9 0,557 0,374 Valid Cukup 
B10 0,502 0,374 Valid Cukup 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



206 
 

 
 

Lampiran 25 Daya Pembeda Butir Soal 

Item-Total Statistics   

  
Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Squared Multiple 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted DP 

B1 20.18 9.189 .580 .856 .745 
BAI
K 

B2 20.21 9.878 .472 .802 .760 
BAI
K 

B3 20.14 9.831 .444 .808 .764 
BAI
K 

B4 20.21 9.360 .553 .883 .749 
BAI
K 

B5 20.14 9.905 .422 .880 .766 
BAI
K 

B6 20.07 9.698 .454 .932 .762 
BAI
K 

B7 20.14 10.127 .358 .902 .774 
BAI
K 

B8 20.14 9.905 .422 .882 .766 
BAI
K 

B9 20.14 9.905 .422 .928 .766 
BAI
K 

B1
0 20.14 10.127 .358 .895 .774 

BAI
K 
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Lampiran 26 Reliabilitas Butir Soal Literasi Budaya 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items 

.782 .781 10 
 
Lampiran 27 Tingkat Kesukaran Butir Soal Literasi Budaya 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation TK Kategori 
B1 28 1 3 2,21 .630 0,55 Sedang 
B2 28 1 3 2,18 .548 0,55 Sedang 
B3 28 1 3 2,25 .585 0,56 Sedang 
B4 28 1 3 2,18 .612 0,55 Sedang 
B5 28 1 3 2,25 .585 0,56 Sedang 
B6 28 1 3 2,32 .612 0,58 Sedang 
B7 28 1 3 2,25 .585 0,56 Sedang 
B8 28 1 3 2,25 .585 0,56 Sedang 
B9 28 1 3 2,25 .585 0,56 Sedang 
B10 28 1 3 2,25 .585 0,56 Sedang 
Valid N (listwise) 28             
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Lampiran 28 Uji Normalitas Literasi Budaya 

Tests of Normality 

  Kolmogorov-Smirnova     Shapiro-Wilk     

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SELISIH .225 28 <.001 .900 28 .011 
a. Lilliefors Significance Correction             

 
Lampiran 29 Sampel Statistik Literasi Budaya 

Paired Samples Statistics 

    Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
PRE 510.714 28 1.209.202 228.518 
POST 906.786 28 377.176 .71280 

 
Lampiran 30 Uji-t Berkolerasi Literasi Budaya 

Paired Samples Test 
      

Paired Differences 
95% Confidence Interval of the 

Difference 
        

              

    Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Lower Upper t 

d
f 

One-
Sided p 

Two-
Sided p 

Pair 
1 

PRE - 
POST 

-
3.960.71

4 1.211.470 228.946 -4.430.473 -3.490.955 

-
17.30

0 
2
7 <.001 <.001 
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Lampiran 31 Media Peta Budaya Bali Berbasis Augmented Reality 
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